Implementasi Pembelajaran Akhlak dalam Menanamkan Kedisiplinan Tata Tertib Sekolah Siswa Kelas Atas MI Ahmad Maryam Surakarta Tahun 2016/ 2017 by , Supatmo & , Drs. Saring Marsudi, SH. M.Pd
  
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN AKHLAK DALAM MENANAMKAN 
KEDISIPLINAN TATA TERTIB SEKOLAH SISWA KELAS ATAS   











Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 








PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 













IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN AKHLAK DALAM MENANAMKAN 
KEDISIPLINAN TATA TERTIB SEKOLAH SISWA KELAS ATAS   
MI AHMAD MARYAM SURAKARTA TAHUN 2016/2017 
 
ABSTRAK 
Latar belakang yang melatarbelakangi penelitian ini adalah keadaan MI Ahmad 
Maryam Surakarta yang  menunjukan bahwa kedisiplinan siswa dalam menaati tata 
tertib sekolah harus ditingkatkan. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan implementasi pembelajaran akhlak dalam menanamkan kedisiplinan 
tata tertib sekolah siswa kelas atas MI Ahmad Maryam Surakarta Tahun 2016/ 2017. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatatif, dengan menggunakan desain 
penelitian fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa implementasi pembelajaran akhlak siswa kelas atas di MI Ahmad Maryam 
Surakarta tahun 2016/ 2017 menggunakan strategi pendekatan dan keteladanan yang 
aplikasinya dilakukan secara langsung dalam proses pembelajaran akhlak. Adapun 
strategi yang digunakan untuk menanamkan kedisiplinan tata tertib sekolah yaitu 
membuat tata tertib sekolah. Implementasi pembelajaran akhlak dalam menanamkan 
kedisiplinan tata tertib sekolah siswa kelas atas di MI Ahmad Maryam Surakarta tahun 
2016/ 2017 memberikan sumbangan besar terhadap kesadaran siswa menaati tata tertib. 
 
Kata Kunci: Akhlak, Kedisiplinan, Pembelajaran, Tata Tertib Sekolah. 
 
ABSTRACT 
Background this is the State of research aspects influenced MI Ahmad Maryam 
Surakarta showed that discipline in the students obey school code of conduct should be 
improved. So this research aims to study the implementation of mendiskripsikan in 
morals instilled discipline code of conduct school grade up MI Ahmad Maryam 
Surakarta 2016/2017 Years. This research is a kind of kualitatatif research, using design 
research Phenomenology. Data collection techniques used are interviews, observation 
and documentation. Technique of data analysis in this study i.e., include the reduction of 
the data, the presentation of data, and the withdrawal of the conclusion. The results of 
this research show that the implementation of learning attitudes of students in MI 
Ahmad Maryam Surakarta 2016/2017 year using the approach and strategy of the 
example application is done directly in the process of learning of morals. As for the 
strategies used to instill discipline the school code of conduct that is making the code of 
conduct of the school. Implementation of learning attitudes in instilling discipline 
discipline in students school MI Ahmad Maryam Surakarta 2016/2017 years contributed 
greatly to the consciousness of the students comply with the code of conduct. 
 





Pendidikan merupakan bekal yang mampu mengantarkan manusia kearah yang 
lebih baik. Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif  mengembangkan  potensi dalam dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.” Terlihat bahwa salah satu yang 
menjadi tujuan pendidikan Nasional Indonesia yaitu untuk mengantarkan siswa 
memperoleh kematangan kepribadian. 
Sekolah menjadi wadah untuk menanamkan kepribadian (budaya) baik pada 
siswa termasuk kedisiplinan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Jon Prosser (2007: 13) 
“organization’s culture is embedded in everyday, taken-for-granted actions based on 
underlying assumtions.” sebagai jalur pendidikan formal sekolah memiliki kesempatan 
yang luas dalam menanamkan budaya baik pada siswa, karena dilakukan secara 
berkesinambungan yang diawasi dan dilaporkan perkembanganya setiap waktu. Upaya 
menanamkan kepribadian baik tersebut salah satunya melalui pembelajaran akhlak. 
Menurut Syafri (2014: 73)  “akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa manusia 
yang dapat melahirkan perbuatan-perbuatan baik atau buruk secara spontan tanpa 
memerlukan pikiran dan dorongan dari luar.”. Pembelajaran akhlak ini merupakan 
langkah nyata untuk menanamkan kedisiplinan pada siswa. Nilai-nilai sikap yang 
diajarkan dalam pembelajaran akhlak mengarahkan siswa untuk berperilaku tertib dan 
disiplin. 
Kenyataanya, nilai-nilai dalam pembelajaran akhlak yang diajarkan guru kepada 
siswa belum mampu menjadi tombak keberhasilan dalam menanamkan kedisiplinan tata 
tertib sekolah. Pengakuan dari salah satu ustadz/ guru saat pertama kali peneliti 
melakukan wawancara pada hari Rabu, 02 November 2016 mengatakan bahwa 
kedisiplinan siswa masih perlu ditingkatkan.  
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Sekolah dan guru juga harus menindaklanjuti nilai yang telah diajarkan guru 
dalam pembelajaran akhlak dengan memonitoring dan membiasakan anak untuk 
melakukan budaya disiplin di sekolah seperti kebiasaan masuk tepat waktu, tidak 
bermain diluar saat pergantian pembelajaran, sholat berjamah diawal waktu. Kebiasaan-
kebiasaan baik lain yang harus ditanamkan ke siswa dengan melakukanya secara 
konsisten setiap hari khususnya untuk di lingkungan sekolah terlebih dahulu.  
Beberapa hal yang masih menjadi penyebab kurangnya kedisiplinan siswa MI 
Ahmad  Maryam Surakarta diantaranya belum adanya monitoring pembiasaan yang 
berkesinambungan, tata tertib sekolah yang ada kurang dipahami siswa,  Pembiasaan 
saat bel masuk berbunyi harus langsung masuk kelas dan kurangnya ketegasan/ 
punishment bagi siswa yang belum disiplin dan hal ini pun berdampak negatif terhadap 
siswa lain, ada beberapa siswa yang menirukan temanya yang tidak disiplin .  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis akan mengadakan penelitian 
tentang “Implementasi Pembelajaran Akhlak dalam Menanamkan Kedisiplinan Tata 
Tertib Sekolah Siswa Kelas Atas MI Ahmad Maryam Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017.” 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Desain yang 
digunakan adalah fenomenologi dengan fokus penelitian melihat pada strategi guru 
dalam mengimplementasikan pembelajaran akhlak dan budaya kedisiplinan siswa MI 
Ahmad Maryam Surakarta dalam menaati tata tertib sekolah. Data primer yang 
digunakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas, strategi yang digunakan 
guru dalam menanamkan kedisiplinan tata tertib pada siswa. Data sekunder yang 
digunakan yaitu: Visi, Misi, dan tujuan MI Ahmad Maryam Surakarta, penelitian 
terdahulu yang relevan, dan reverensi-revensi pendukung terkait dengan pembelajaran 
akhlak dan penanaman kedisiplinan tata tertib sekolah pada  siswa. Sumber data yang 
digunakan yaitu wawancara dengan guru dan kepala sekolah tentang implementasi 
pembelajaran akhlak, strategi menanmkan kedisiplinan tata tertib sekolah kepada siswa, 
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dan observasi terhadap interaksi  siswa di lingkungan sekolah di MI Ahmad Maryam 
Surakarta, dokumentasi (foto, dan video), dll. 
Peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai Instrument kunci (the key 
Instrument). Maksudnya peneliti memiliki peran dalam penelitian dari awal sampai akhir 
dari perencanaan penelitian, pengumpulan data penelitian, menganalisis data, sampai 
penarikan kesimpulan atau hasil penelitian. Adapun teknik pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara digunakan peneliti untuk mencari 
data tentang upaya/ strategi guru mengimplementasikan  pembelajaran akhlak dalam 
menanamkan kedisiplinan menaati tata tertib sekolah di MI Ahmad Maryam Surakarta. 
Teknik observasi untuk melihat implementasi pembelajaran akhlak dalam menanamkan 
kedisiplinan tata tertib sekolah kepada dan kultur budaya siswa dilingkungan MI Ahmad 
Maryam Surakarta. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto berkaitan 
dengan pembelajaran akhlak dikelas dan kultur budaya siswa-siswi MI Ahmad Maryam 
Surakarta dan rekaman proses wawancara dengan guru dan kepala sekolah. Untuk 
menguji keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi teknik/ metode yaitu 
membandingkan hasil wawancara dengan hasil observasi kultur budaya disiplin tata 
tertib sekolah beserta hasil dokumentasi yang ada. Sedangkan triangulasi data diperoleh 
dari kepala sekolah dengan guru mapel akhlak di kelas atas. Teknik analisis data yang 
digunakan peneliti meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
3.1 Implementasi Pembelajaran Akhlak Siswa Kelas Atas di MI Ahmad Maryam 
Surakarta Tahun 2016/ 2017 
Adapun hal-hal yang akan dibahas dalam aspek ini adalah: 
3.1.1 Implementasi pembelajaran akhlak di MI Ahmad Maryam Surakarta 
menggunakan strategi pendekatan dan keteladanan. 
Bentuk pendekatan terhadap anak dilakukan dengan menjalin 
komunikasi dengan siswa baik saat proses maupun diluar pembelajaran. 
Bentuknya seperti ketika istirahat kita dekati anak-anak, kita ajak untuk 
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mengobrol, atau mungkin pas sela-sela penyampaian materi kita tanya 
kabarnya, kemudian bagaimana kondisinya, masa-masa yang mungkin untuk 
orang lain dipandang sepele, seperti kita tanya uang sakunya berapa, sudah 
makan atau belum, itu bentuk perhatian  sehingga mereka merasa 
diperhatikan oleh gurunya,  intinya adanya komunikasi dengan siswa. 
Adapun bentuk keteladanan adalah Dengan memberi contoh untuk beribadah 
dengan benar dan keduanya kedisiplinan saat beribadah ini adalah contoh 
yang nyata. Saat pembelajaran guru menunjukan masuk kelas dengan tepat 
waktu, sehingga ini akan memberi efek yang luar biasa terhadap anak karena 
anak melihat sendiri bentuk kedisiplianan yang dicontokan guru sehingga 
saat anak diberikan sanksi karena terlambat mereka akan dapat 
menerimanya. 
Hasil wawancara ini sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti pada tanggal 27 Februari sampai dengan 02 februari 2017 di MI 
Ahmad Maryam Surakarta bahwa implementasi pembelajaran akhlak di MI 
Ahmad Maryam khususnya kelas atas menggunakan strategi pendekatan 
dengan menjalin komunikasi aktif dengan siswa saat pembelajaran, memberi 
penegasan pada konsep-konsep nilai untuk dilaksanakan dalam kehidupan 
sehari-hari khususnya dalam menaati kedisiplinan tata tertib sekolah. Kedua, 
keteladanan yang dilakukan guru melalui masuk tepat waktu, peraturan yang 
ditaati selama pembelajaran, praktek secara langsung selama pembelajaran, 
dll. 
Langkah yang diambil Pak Marsono dengan menggunakan strategi 
pendekatan dan keteladanan dalam pembelajaran tersebut sudah tepat hal ini 
didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Soetari (2014) 
yang berjudul “Pendidikan Karakter dengan Pendidikan Anak untuk 
membina Akhlak Islami.” salah satu hasil penelitian tersebut menyebutkan 
bahwa: “ pendidik anak harus terus mencari berbagai motode yang efektif, 
mencari kaidah-kaidah pendidikan yang influentif  dalam memepersiapkan 
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anak secara mental maupun moral, saintikal, spiritual dan sosial, sehingga 
anak dapat mencapai kematangan yang sempurna.” 
Melalui strategi pendekatan dan keteladanan seorang guru akan 
mampu memahami karakter anak dalam belajar dan memberikan contoh 
kepada anak untuk melakukan konsep materi dalam kehidupan sehari-hari. 
Ini sejalan dengan tujuan pembelajaran akhlak itu sendiri yaitu untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana tertulis dalam 
Peraturan Menteri Agama Repulik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013 
Tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan agama dan 
Bahasa Arab III salah satunya menyebutkan bahwa  
“Pembiasaan akhlak karimah (mahmudah) secara 
berurutan disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: 
disiplin, hidup bersih, ramah, sopan-santun, syukur nikmat, hidup 
sederhana, rendah hati, jujur, rajin, percaya diri, kasih saying, taat, 
rukun, tolong-menolong, hormat dan patuh, sidik, amanah, tabliq, 
fathonah, tanggung jawab, adil, bijaksana tanggung pendirian, 
dermawan, optimis, qanaah, dan tawakal.” 
 
Dalam pembelajaran akhlak seorang guru harus mampu fleksibel 
menggunakan strategi yang kooperatif, membina kedekatan dengan siswa 
dan dapat menjadi teladan bagi siswa sehingga, akan mengantarkan siswa 
mencapai kematangan baik pengetahuan, sikap maupun keterampilan/ 
kecakapan dalam hidupnya. 
3.1.2 Implementasi pembelajaran akhlak aplikasinya dilakukan secara langsung 
dalam proses pembelajaran sebagai tata tertib dikelas. 
Implementasi pembelajaran yang diterapkan di MI Ahmad 
Maryam Surakarta di kelas atas yaitu adanya peraturan kedisiplinan tertentu 
yang disepakati guru dan siswa saat pembelajaran. Diantaranya khusus untuk 
kelas 5 anak terlambat datang dua hari berturut-turut maka konsekuensinya 
anak harus piket selama empat hari, dan sanksi yang diberikan apabila ada 3 
anak yang membuat kegaduhan dikelas saat pembelajaran maka semua siswa 
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bertanggung jawab terhadap sanksi yang akan diberikan guru, dan untuk 
peraturan tambahan bahwa anak dan guru harus lepas alas kaki saat masuk 
kelas. Sedangkan secara umum anak-anak tidak diperbolehkan untuk ijin 
kekamar mandi terkecuali anak benar-benar tidak tahan untuk kekamar 
mandi. Apabila terjadi pelanggaran tersebut polisi kelas harus melaporkan ke 
wali kelas. 
Tata tertib di kelas yang telah disepakati siswa dan guru tersebut 
dalam implementasi/ proses pembelajaran akhlak khususnya di kelas atas 
sebagai wujud untuk mengajarkan tanggung jawab kepada siswa. 
Terbentuknya tanggung jawab siswa untuk taat terhadap tata tertib adalah 
konsep memberikan tanggung jawab siswa untuk terlibat memilh sikap 
disiplin atau tidak disiplin. Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 27 Februari sampai 02 Maret 2017 yaitu 
guru menunjukan wujud sikap/ budaya kedisiplinan dengan memberikan 
kesempatan siswa untuk menyampaikan petanyaan/ ide dalam pembelajaran 
terkait dengan penegakan kedisiplinan tata tertib sekolah. Adanya peraturan 
kedisiplinan tata tertib yang disepakati selama pembelajaran dikelas seperti 
mengikuti intruksi guru, tidak boleh mencontek, izin ke guru apabila hendak 
kekamar mandi. Guru mendesain pembelajaran melibatkan dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan ide/ gagasanya. 
Hal ini sudah tepat sebagaimana menurut pendapat Daryanto 
Suryatri Darmiatun (2013: 184) yang mengatakan bahwa “pembelajaran 
hendaknya dikemas menjadi proses ‘mengontruksi’ bukan ‘menerima’ 
pengetahuan.”  
Dengan menerapkan implementasi pembelajaran akhlak 
aplikasinya dilakukan secara langsung dalam proses pembelajaran sebagai 
kedisiplinan tata tertib dikelas kelas, disini seorang guru mengemas 
pembelajaran dengan mengaplikasikan nilai-nilai baik tersebut. Temuan data 
tersebut juga sejalan dengan pendapat Daryanto (2015: 63) bahwa “dalam 
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proses pembelajaran siswa senantiasa perlu didorong untuk 
mengomunikasikan gagasan, hasil kreasi dan temuanya kepada siswa lain, 
guru dan pihak-pihak lain.” Dengan konsep ini guru mengomunikasikan 
gagasan/ ide siswa, dan siswa akan merasa dihargai mengomunikasikan 
idenya tersebut sehingga siswa melaksanakan ketertiban kelas dengan rasa 
kesadaran. 
3.1.3 Implementasi pembelajaran akhlak di kelas atas di MI Ahmad Maryam 
Surakarta diarahkan untuk menanamkan kedisiplinan tata tertib sekolah salah 
satunya mengajarkan tanggung jawab kepada siswa 
Salah satu wujudnya adalah sebelum memulai pembelajaran 
meminta siswa meletakkkan tangan diatas meja, memastikan pandangan 
mata siswa kedepan berkonsentrasi dengan kegiatan pembelajaran yang akan 
segera dimulai, memperhatikan posisi anak untuk mendengarkan, bahkan hal 
sepele dari kerapian, dan cara berpakaian siswa baru guru menyampaikan 
materi.  
Dijelaskan juga dari hasil wawancara peneliti dengan kepala 
sekolah pada tanggal 27 Februari 2017 yang mengatakan bahwa 
implementasi pembelajaran akhlak dilakukan secara langsung yaitu: 
 “Cara yang dilakukan untuk berkoordinasi dengan 
guru-guru yang lain khusunya guru mapel pembelajaran akhlak 
sebagai mata pelajaran yang aplikatif  adalah dengan cara 
mengkoordinasi guru untuk mendampingi anak baik selama KBM 
dan saat istirahat melihat pergaulan siswa selama dilingkungan 
sekolah dan meminta guru untuk selalu mewarnai pembelajaran 
dengan nilai-nilai akhlak, karena akhlak sebagai nilai penting 
untuk ditanamkan untuk anak. Adapun Upaya monitoring dengan 
diadakanya supervisi terhadap guru setiap hari sabtu, untuk 
menyampaikan permasalahan anak, kemudian didiskusikan secara 
bersama untuk mencari jalan keluar dari masalah terhadap siswa.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dijelaskan bahwa strategi 
untuk menanamkan kedisiplinan tata tertib sekolah khususnya kelas atas di 
MI Ahmad Maryam Surakarta adalah dengan menyisipkan nilai-nilai 
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kedisiplian dalam pembelajaran akhlak, dengan mempraktekanya secara 
langsung disiplin sebelum pembelajaran dimulai. Hal ini didukung oleh 
pendapat dari Selly Sylviyanah (2012: 19) bahwa “ pembinaan akhlak di 
sekolah harus dilakukan secara teratur dan terarah agar siswa dapat 
mengembangkan dan mempraktekanya dalam kehidupan sehari-hari.” Hasil 
penelitian yang sebelumnya yang telah dilakukan Selly Sylviyanah tersebut 
menjelaskan implementasi pembelajaran akhlak diarahkan untuk 
menanamkan kedisiplinan tata tertib sekolah salah satunya mengajarkan 
tanggung jawab kepada siswa dengan dilaksanakan secara langsung dalam 
pembelajaran, di sekolah dan kehidupan sehari-hari adalah strategi yang 
efektif yang akan mampu melakukanya secara konsisten.  
3.2 Strategi Menanamkan Kedisiplinan Tata Tertib Sekolah Siswa Kelas Atas 
di MI Ahmad Maryam Surakarta Tahun 2016/ 2017 
Adapun hal-hal yang akan dibahas dalam aspek ini adalah: 
3.2.1 Strategi menanamkan kedisiplinan tata tertib di MI Ahmad Maryam 
Surakarta dengan membuat tata tertib sekolah kepada siswa. 
Tata tertib yang sudah dibuat tersebut kemudian disosialisasikan 
kepada siswa dan wali murid.dan dipasang agar siswa dapat membaca dan 
selalu ingat. Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan di 
MI Ahmad Maryam Surakarta Tahun 2016/ 2017 pada tanggal 27 Februari 
sampai 02 Maret 2017 yaitu strategi menanamkan kedisiplinan tata tertib 
sekolah di MI Ahmad Maryam Surakarta dengan membuat tata tertib 
sekolah yang dilakukan dengan pembiasaan dan pengawasan guru. 
Pembiasaan dan pengawasan dilakukan dengan budaya bersalaman dipagi 
hari sebelum jam masuk sekolah dan pulang, hal tersebut dimanfatkan untuk 
mengecek kedisiplinan siswa untuk datang tepat waktu, memastikan siswa 
memakai seragam dan atribut sekolah sesuai tata tertib, dan pembiasaan apel 
pagi. Pengawasan dilakukan oleh guru piket, guru piket disini bertanggung 
jawab untuk mengawasi kegiatan anak-anak selama sehari disekolah dari 
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sebelum masuk sekolah, saat mulai pelajaran, saat kegiatan istirahat sampai 
anak pulang sekolah. 
Penelitian ini sebagaimana didukung oleh pendapat Furqon 
Hidayatullah (2010: 47-49) yang menjelaskan bahwa penegakan disiplin 
dapat dilakukan dengan “peningkatan motivasi, pendidikan dan latihan, 
kepemimpinan, penegakan aturan dan penerapan reward dan punishment.” 
Sehingga hasil wawancara memberikan penguatan terhadap landasan teori 
yang sebelumnya telah diungkapkan oleh Hidayatullah. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa strategi menanamkan kedisiplinan tata tertib sekolah di 
jenjang SD/ MI harus melalui penegakan aturan khususnya tata tertib tertulis 
yang telah dibuat oleh pihak sekolah dan adapun penegakan ini harus 
dilakukan dengan berkesinambungan oleh bimbingan seorang guru. 
3.2.2 Kendala dalam menanamkan kedisiplinan tata tertib sekolah di MI Ahmad 
Maryam Surakarta adalah belum adanya pendidikan yang bersinergi antara 
disekolah dan dirumah. 
Pak Khamim selaku kepala MI Ahmad Maryam Surakarta 
mengatakan ketika anak di sekolah telah dibimbing untuk berakhlak yang 
baik, khusunya disiplin, maka di rumah seharusnya orang tua juga harus 
memberlakukan dengan yang sama. Hal ini yang masih menjadi kendala 
pihak MI Ahmad Maryam Surakarta karena sekolah belum bisa memantau 
anak ketika dirumah. Upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan 
memanggil anak yang “memiliki masalah” diberikan bimbingan dan 
konseling. tahap pertama biasanya dilakukan oleh guru kelas/ guru 
pengampu selanjutnya apabila masih diperlukan baru ke kepala sekolah. 
karena disini kepala sekolah merangkap pihak yang memberikan konseling. 
Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan oleh Daryanto dan 
Suryatri Darmiatun (2013: 49) bahwa “disiplin pada dasarnya kontrol diri 
dalam mematuhi aturan baik yang dibuat oleh diri sendiri maupun di luar diri 
baik keluarga, lemabaga pendidikan, masyarakat bernegara maupun 
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beragama. Disini dijelaskan bahwa harus adanya langkah pembiasaan 
kedisiplinan yang berkesinambungan antara di sekolah dan di rumah dan 
lebih luasnya dalam lingkungan masyarakat. Karena usia anak setingkat SD/ 
MI pada dasarnya memiliki tingkat perkembangan emosional yang masih 
belum stabil, perlu adanya arahan dan bimbingan orang dewasa yang ada 
disekitarnya.  
3.3 Implementasi Pembelajaran Akhlak dalam Menanamkan Kedisiplinan Tata 
Tertib Sekolah Siswa Kelas Atas di MI Ahmad Maryam Surakarta Tahun 
2016/ 2017 
Adapun hal-hal yang akan dibahas dalam aspek ini adalah: 
3.3.1 Implementasi pembelajaran akhlak dalam menanamkan kedisiplinan tata 
tertib khususnya kelas atas di MI Ahmad Maryam Surakarta dilakukan 
dengan keteladanan yang berkesinambungan. 
Wujud dari keteladanan disini adalah melalui guru datang masuk 
tepat waktu, menaati peraturan selama pembelajaran, dan praktek secara 
langsung dalam pembelajaran. Hal ini berintensitas tinggi dengan hasil 
observasi tentang budaya siswa yang terlihat bahwa selama istirahat guru 
piket mengawasi kegiatan anak; membiasakan anak makan dan minum 
menggunakan tangan kanan, makan dan minum sambil duduk, budaya antri 
saat jajan, mengawasi anak-anak saat bermain, mengingatkan anak-anak 
agar tidak merusak fasilitas yang ada disekolah. Hal tersebut didukung 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh M. Arif Dwi Purwono 
(2016) yang berjudul “ Pelaksanaan Pendidikan Islam Non Formal dalam 
Pembentukan Akhlak Anak Asuh di Panti Asuhan Yatim Piatu Cabang 
Muhammadiyah Juwiring Klaten Tahun 2015/ 2016. Salah satu kesimpulan 
penelitia tersebut mengatakan: 
Pembentukan akhlak anak asuh yang diasrama Panti 
asuhan Yatim Piatu Cabang Muhammadiyah Juwiring memberikan 
dampak yang sangat positif terhadap anak asuh. Hal ini bisa dilihat, 
apabila anak asuh dalam bersikap, bertingkah laku dan bertukar 
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kata mereka tahu bagaimana mereka harus bertindak dan tahu 
dampak negatif dan positif bagi perkembangan mereka sendiri. 
 
Melihat dari kedua hal yang disampaikan diatas dapat dijelaskan 
bahwa pembentukan akhlak dan khusunya kedisiplinan anak dalam menaati 
tata tertib sekolah bahwa pembelajaran dengan keteladanan (dilakukan 
dengan contoh langsung) akan memberikan sumbangan besar terhadap 
tercapainya nilai normatif kedisiplianan pada diri anak. Dan hal ini bisa 
dilihat dari sikap yang terbentuk dalam diri anak. 
3.3.2 Implementasi pembelajaran akhlak memberikan dampak positif terhadap 
kedisiplinan siswa salah satunya dengan menumbuhkan kesadaran siswa 
untuk menjaga lingkungan/ menjaga budaya sekolah yang kondusif. 
Kesadaran siswa untuk menaati tata tertib yang ada terlihat 
menunjukan kondisi yang bagus. Hal ini terlihat dari banyak hal diantaranya 
yaitu kesadaran siswa untuk menjaga lingkungan/ menjaga budaya sekolah 
yang kondusif salah satunya yaitu untuk menghidari perkelahian antara 
siswa. Setelah adanya bimbingan terhadap siswa dan koordinasi dengan 
orang tua siswa kondisi sekarang perkelahian antara siswa sudah jarang 
terjadi. Respon siswa lain saat terjadi perkelahian antara iswa biasanya 
melerai, dan ada beberapa anak yang melapor kepada guru bahwa terjadi 
perkelahian. 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tangal 27 Februari 
sampai 02 Maret 2017 terlihat bahwa kesadaran siswa untuk menaati tata 
tertib sekolah  menunjukan kondisi yang bagus. Hal ini terlihat dari 95 % 
siswa datang sekolah selambat-lambatnya lima menit sebelum jam masuk 
sekolah, kesadaran siswa mengikuti apel pagi, memakai seragam dan atribut 
sekolah sesuai tata tertib sekolah, masuk kelas tepat waktu, mengikuti 
kegiatan ekstrakulikuler dan 100% siswa tetap berada dilingkungan sekolah 
selama waktu sekolah dan meminta ijin guru/ kepala sekolah apabila hendak 
keluar dari lingkungan sekolah. Siswa memperlihatkan perilaku sesuai 
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dengan norma agama, kesopanan, kesusilaan dan hukum hal ini terlihat dari 
cara berpakaian siswa yang sesuai syariat Islam bagi perempuan berhijab. 
Budaya antri saat jajan di waktu istirahat sudah dapat diapahami oleh siswa. 
Siswa menunjukan sikap semangat belajar dengan tidak mengerjakan PR di 
sekolah, mengikuti pembelajaran dan menjalankan intruksi dari guru untuk 
mengerjakan tugas tertentu. Siswa mengikuti kegiatan yang ada di sekolah 
dari kegiatan KBM, kegiatan ektrakulikuler, menjaga ketertiban 
dilingkungan sekolah, tidak membuat kegaduhan dengan berkelahi, menjaga 
lingkungan sekolah agar tetap aman dan nyaman, menggunakan fasilitas 
yang ada disekolah dengan baik, namun perlu kembali dipupuk kesadaran 
siswa untuk tidak mencoret-coret tembok, tetapi pada dasarnya siswa telah 
menunjukan kesadaran untuk menjaga dan memanfaatkan fasilitas sekolah 
yang ada. 
Daryanto dan Suryatri Darmiatun (2013: 145) yang menyebutkan 
bahwa salah satu indikator kedisiplinan untuk kelas atas adalah “ 
mengingatkan teman yang melanggar peraturan dengan kata-kata sopan dan 
tidak menyinggung” pendapat ini menguatkan bahwa implementasi 
pembelajaran akhlak dalam menanamkan kedisiplinan tata tertib sekolah 
salah satunya dengan memberi pengertian kepada siswa untuk saling 
menjaga toleransi dengan sesama teman. 
Kondisi budaya kedisiplinan siswa MI Ahmad Maryam Surakarta 
dalam menaati tata tertib sekolah juga terlihat dari kesadaran menjaga 
fasilitas yang ada di kelas. Dengan kepecayaan yang diberikan guru, siswa 
memiliki kesadaran menghias kelas, melaksanakan piket, iuran membeli alat 
kebersihan kelas yang menunjukan telah tumbuhnya tumbuh rasa memiliki 
anak untuk menjaga fasilitas yang ada di kelas. Untuk fasilitas umum seperti 
meja, kursi siswa merawatnya dengan baik. 
Hasil temuan hasil penelitian tersebut sejalan dengan pendapat  
Sani (2016: 172) mengatakan bahwa indicator kedisiplinan tata tertib 
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sekolah salah satunya adalah “ mengambil dan mengembalikan peralatan 
belajar ditempatnya.” 
Terlihat juga bahwa keadaan siswa MI Ahmad Maryam Surakarta 
yang terlihat saat ini untuk menaati tata tertib sekolah relatif bagus. 
Meskipun terlihat beberapa anak yang memerlukan bimbingan untuk 
pendisiplinan yang lebih. Tanggung jawab siswa untuk datang tepat waktu 
secara prosentase 90% siswa sudah datang tepat waktu. Dan ini diikuti juga 
dengan tanggung jawab siswa untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan 
sekolah (sholat berjamaah, apel, kegiatan ekstrakulikuler dengan baik). 
 
4. Penutup 
Implementasi pembelajaran akhlak siswa kelas atas di MI Ahmad Maryam 
Surakarta tahun 2016/ 2017 menggunakan strategi pendekatan dan keteladanan. 
Implementasi pembelajaran akhlak ini aplikasinya dilakukan secara langsung dalam 
proses pembelajaran akhlak maupun dalam lingkungan sekolah termasuk menjaga 
ketertiban di dalam kelas. Implementasi pembelajaran akhlak di kelas atas di MI Ahmad 
Maryam Surakarta diarahkan untuk menanamkan kedisiplinan tata tertib sekolah salah 
satunya mengajarkan tanggung jawab kepada siswa. Strategi menanamkan kedisiplinan 
tata tertib sekolah siswa kelas atas di MI Ahmad Maryam Surakarta  yaitu dengan 
membuat tata tertib sekolah kepada siswa. Strategi pembiasaan tata tertib tersebut 
melalui pengawasan guru piket. Strategi yang dipilih MI Ahmad Maryam Surakarta 
dalam menanamkan kedisiplinan tata tertib sekolah adalah dengan mensinergikan 
pembiasaan kedisiplinan antara disekolah dan dirumah. Implementasi pembelajaran 
akhlak dalam menanamkan kedisiplinan tata tertib sekolah siswa kelas atas di MI 
Ahmad Maryam Surakarta tahun 2016/ 2017 memberikan sumbangan besar terhadap 
kesadaran siswa menaati tata tertib. Siswa menirukan sikap disiplin guru yang 
dicontohkan selama pembelajaran maupun setiap saat selama dalam lingkungan sekolah. 
Sekolah menjadikan konsep materi yang diajarkan sebagai ilmu yang aplikatif untuk 
dilakukan secara langsung oleh siswa. Dengan implementasi pembelajaran akhlak dalam 
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menanamkan kedisiplinan tata tertib sekolah siswa kelas atas sekarang ini siswa 
menunjukan kesadaran menaati tata tertib dalam keadaan yang baik. 
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